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This study examines the influence of Islamic financial literacy, halal lifestyle,
and religiosity on customer interest in using Umrah financing (advances) at
Bank Sumut Syariah. The growing demand among Muslims to perform
Umrah has heightened the need for Sharia-compliant financing options.
Using a quantitative survey approach, the study drew on a population of 130
Umrah advance customers as of April 2026, with a sample of 98 respondents
determined via the Slovin formula (5% margin of error). Data were collected
through questionnaires and analyzed using multiple linear regression in
SPSS. Results show that Islamic financial literacy (sig. 0.000), halal lifestyle
(sig. 0.001), and religiosity (sig. 0.000) each have a positive and significant
effect on interest in Umrah financing, with religiosity being the most
dominant factor. Simultaneously, all three variables significantly influence
interest (sig. 0.000), with an R? of 0.615, meaning they collectively explain
61.5% of the variation in customer interest. These findings highlight that
strengthening financial knowledge, promoting halal lifestyles, and
reinforcing religiosity are key strategies for increasing public interest in
Sharia-based Umrah financing, offering practical implications for Islamic
banks in designing more effective marketing and educational approaches.

Abstrak

Kata kunci:
Literasi Keuangan
Syariah;

Halal Lifestyle;
Religiusitas;
Minat Talangan
Umrah,

Diajukan : Juni
2026

Diterima : Juli
2026

Diterbitkan : Juli
2026

Penelitian ini menguji pengaruh literasi keuangan syariah, gaya hidup halal, dan
religiusitas terhadap minat nasabah menggunakan pembiayaan umrah (uang muka)
di Bank Sumut Syariah. Meningkatnya permintaan di kalangan umat Islam untuk
melakukan umrah telah meningkatkan kebutuhan akan pilihan pembiayaan yang
sesuai dengan syariah. Dengan menggunakan pendekatan survei kuantitatif,
penelitian ini mengambil populasi 130 jemaah umroh per April 2026, dengan
sampel sebanyak 98 responden ditentukan melalui rumus Slovin (margin of error
5%). Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi
linier berganda di SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
syariah (sig. 0,000), gaya hidup halal (sig. 0,001), dan religiusitas (sig. 0,000)
masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembiayaan
umrah, dengan religiusitas menjadi faktor yang paling dominan. Secara simultan
ketiga wariabel berpengaruh signifikan terhadap Minat (sig. 0,000), dengan R?
sebesar 0,615, artinya secara bersama-sama menjelaskan 61,5% wvariasi minat
nasabah. Temuan ini menyoroti bahwa penguatan pengetahuan keuangan, promosi
gaya hidup halal, dan penguatan religiusitas adalah strategi utama untuk
meningkatkan minat masyarakat terhadap pembiayaan umrah berbasis syariah,
sehingga menawarkan implikasi praktis bagi bank syariah dalam merancang
pendekatan pemasaran dan pendidikan yang lebih efektif..
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PENDAHULUAN

Ibadah umrah menjadi salah satu praktik keagamaan yang semakin diminati
masyarakat Muslim Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan ini
didorong oleh menguatnya kesadaran religius, berkembangnya kelas menengah
Muslim, serta meluasnya ekosistem ekonomi dan industri halal. Umrah kini tidak lagi
dipandang sekadar ibadah sunnah, melainkan bagian dari kebutuhan spiritual untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT (Wulandari et al., 2024). Meski demikian, tinggi
biaya perjalanan tetap menjadi kendala utama, terutama bagi masyarakat yang
memiliki niat kuat namun keterbatasan finansial (Nurhidayah et al., 2024).

Merespons kondisi tersebut, lembaga keuangan syariah mengembangkan
produk pembiayaan, salah satunya talangan umrah fasilitas pendanaan yang
membantu calon jamaah berangkat melalui mekanisme sesuai prinsip syariah
(Yuristama & Saripudin, 2022). Produk ini berperan ganda: sebagai instrumen
pembiayaan dan sebagai bagian dari upaya inklusi keuangan syariah dalam
memenuhi kebutuhan spiritual umat (Dirgantara et al., 2024). Di Sumatera Utara, Bank
Sumut Syariah menjadi salah satu penyedia fasilitas talangan umrah bagi masyarakat
yang belum memiliki dana tunai memadai.

Namun, tingkat pemanfaatan fasilitas ini tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan ekonomi (Herawati et al., 2017). Dalam perspektif perilaku konsumen
Muslim, keputusan menggunakan produk keuangan syariah merupakan hasil
pertimbangan yang melibatkan pengetahuan, keyakinan, nilai keagamaan, dan gaya
hidup (Intansari & Zahroh, 2019). Karena itu, memahami faktor-faktor yang
membentuk minat masyarakat terhadap talangan umrah penting dikaji guna
mendukung pengembangan produk dan strategi pemasaran perbankan syariah secara
lebih efektif.

Salah satu faktor yang diduga berpengaruh adalah literasi keuangan syariah
(Gustati et al., 2023), yakni kemampuan individu memahami konsep, prinsip, akad,
serta produk dan layanan keuangan berbasis syariat Islam (Dewi, 2024). Literasi yang
baik membantu masyarakat memahami manfaat, risiko, dan mekanisme pembiayaan
syariah sehingga keputusan keuangan dapat diambil secara lebih rasional (Pida &
Imsar, 2022). Dalam konteks pembiayaan umrah, pemahaman yang baik dapat
meningkatkan kepercayaan terhadap produk talangan umrah sekaligus mendorong
minat penggunaannya.

Faktor lain yang relevan adalah halal lifestyle, yang maknanya kini meluas —
tidak lagi terbatas pada konsumsi makanan dan minuman, tetapi juga mencakup
produk keuangan, pariwisata, fesyen, kosmetik, hingga aktivitas sosial dan ibadah
(Mustaidah & Sadiyah, 2025). Perluasan ini menunjukkan upaya masyarakat Muslim
modern mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke berbagai aspek kehidupan. Dengan
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demikian, pemanfaatan pembiayaan syariah untuk mendukung ibadah umrah dapat
dipandang sebagai manifestasi gaya hidup halal yang semakin menguat.

Faktor berikutnya yang diperkirakan berpengaruh adalah religiusitas (Suwatno
et al,, 2019), yaitu tingkat keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
seseorang terhadap ajaran agamanya. Dalam berbagai kajian perilaku konsumen
Muslim, religiusitas sering menjadi variabel penting yang membentuk preferensi
terhadap produk dan layanan berbasis syariah. Individu dengan religiusitas tinggi
umumnya lebih selektif dalam memilih produk keuangan dan cenderung
mengutamakan layanan yang sejalan dengan nilai-nilai Islam (Gahagho et al., 2021).
Dengan demikian, semakin tinggi religiusitas seseorang, semakin besar pula
kemungkinan munculnya minat menggunakan talangan umrah berbasis syariah.

Penelitian terdahulu, seperti (Hasanah & Sihotang, 2023), (Ilyas et al., 2022) dan
(Nurrohmah & Purbayati, 2020), menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah, halal
lifestyle, dan religiusitas berpotensi memengaruhi keputusan penggunaan produk
keuangan syariah. Namun, hasilnya masih beragam: sebagian studi menemukan
pengarubh literasi keuangan syariah yang signifikan, sementara studi lain menunjukkan
pengaruh yang relatif lemah karena keputusan nasabah lebih dipengaruhi kebutuhan
praktis dan kemudahan layanan. Variasi temuan juga terjadi pada halal lifestyle dan
religiusitas beberapa studi membuktikan pengaruh signifikan, sementara lainnya
menunjukkan kedua variabel tersebut belum tentu dominan dalam keputusan
keuangan. Inkonsistensi ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan.

Selain itu, kajian terdahulu umumnya berfokus pada minat penggunaan produk
perbankan syariah secara luas seperti tabungan syariah, pembiayaan mikro, atau
mobile banking syariah, sementara penelitian yang secara spesifik mengkaji minat
penggunaan talangan umrah, khususnya yang mengintegrasikan ketiga variabel di
atas dalam satu model, masih terbatas. Kesenjangan ini penting diisi mengingat
talangan umrah memiliki karakteristik unik karena berkaitan langsung dengan
kebutuhan spiritual dan ibadah.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, novelty penelitian ini terletak pada pengujian
simultan pengaruh literasi keuangan syariah, halal lifestyle, dan religiusitas terhadap
minat talangan umrah pada nasabah Bank Sumut Syariah topik yang belum banyak
dikaji secara terpadu. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya membahas
produk perbankan syariah secara umum, penelitian ini berfokus pada talangan umrah
yang menggabungkan aspek finansial dan spiritual dalam satu keputusan konsumsi.
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi teoritis bagi kajian perilaku konsumen
Muslim, serta kontribusi praktis bagi perbankan syariah dalam merancang strategi
peningkatan minat masyarakat terhadap pembiayaan ibadah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
literasi keuangan syariah, halal lifestyle, dan religiusitas terhadap minat penggunaan
talangan umrah pada nasabah Bank Sumut Syariah, sekaligus memberikan gambaran
komprehensif mengenai faktor-faktor yang membentuk minat masyarakat terhadap
fasilitas pembiayaan umrah berbasis syariah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menguji pengaruh literasi keuangan syariah, halal lifestyle, dan religiusitas terhadap
minat talangan umrah pada nasabah Bank Sumut Syariah. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada responden pada tahun 2026.

Populasi penelitian adalah seluruh nasabah pengguna talangan umrah Bank
Sumut Syariah, yang berjumlah 130 orang berdasarkan data April 2026. Ukuran
sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% (Jhon W
Creswell, 2010):

N
=TT ne?
_ 130
~ 1+ 130(0,05)2
_ 130
"= 1+130(0,0025)
130
140,325
_ 130
T 1,325

n = 98,11
Hasil perhitungan dibulatkan menjadi 98 responden, yang dipilih melalui teknik

n

n

n

n

simple random sampling sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk terpilih. Penelitian ini menggunakan data primer dari kuesioner dan data
sekunder dari laporan Bank Sumut Syariah, buku, jurnal ilmiah, serta dokumen
pendukung lainnya.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator
Literasi Keuangan | Tingkat pengetahuan dan |1. Pengetahuan akad syariah
Syariah (X1) pemahaman responden 2. Pemahaman produk syariah
mengenai prinsip serta 3. Pemahaman larangan riba
produk keuangan 4. Kemampuan pengambilan
syariah. keputusan keuangan syariah
Halal Lifestyle (X2) | Pola hidup yang 1. Konsumsi produk halal
mencerminkan 2. Penggunaan jasa halal
penerapan nilai-nilai 3. Preferensi keuangan syariah
halal dalam aktivitas 4. Komitmen terhadap gaya hidup
konsumsi dan keuangan. Islami
Religiusitas (X3) Tingkat keyakinan dan  |1. Keyakinan agama
pengamalan ajaran Islam |2. Praktik ibadah
dalam kehidupan sehari- |3. Pengalaman keagamaan
hari. 4. Pengetahuan agama
5. Pengamalan nilai Islam
Minat Talangan Keinginan dan 1. Ketertarikan
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Umrah (Y) kecenderungan nasabah | 2. Keinginan menggunakan

untuk menggunakan 3. Pencarian informasi

fasilitas talangan umrah. | 4. Niat penggunaan

5. Rekomendasi kepada orang lain

Sumber: data penelitian 2026

Data dikumpulkan melalui kuesioner, dokumentasi, dan studi kepustakaan.
Kuesioner menjadi instrumen utama dengan skala Likert lima poin (1 = sangat tidak
setuju hingga 5 = sangat setuju). Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
jumlah nasabah dan informasi pendukung lainnya, sementara studi kepustakaan
dilakukan melalui penelaahan buku, artikel jurnal, dan laporan terkait literasi
keuangan syariah, halal lifestyle, religiusitas, dan minat produk keuangan syariah
(Balaka, 2022).

Analisis data diawali dengan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
ketepatan dan konsistensi instrumen. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik, meliputi
uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, guna memenuhi syarat
analisis regresi.

Pengaruh ketiga variabel independen terhadap minat talangan umrah diuji
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan persamaan (Sugiyono, 2023):

Y =a+ p1X1+p2X2+B3X3 +e

Keterangan: Y = Minat Talangan Umrah; X1 = Literasi Keuangan Syariah; X2 =
Halal Lifestyle; X3 = Religiusitas; a = konstanta; p1, p2, p3 = koefisien regresi; e = error.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk melihat pengaruh parsial
masing-masing variabel, serta uji F untuk menguji pengaruh simultan. Uji koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana ketiga variabel independen
menjelaskan variasi minat talangan umrah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji validitas dan reabilitas
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap item pernyataan
dalam mengukur variabel yang diteliti menggunakan metode Pearson Product
Moment dengan bantuan SPSS versi 25. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r
hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,1986 pada taraf signifikansi 5% dengan 98

responden.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan Syariah (X1)
Pernyataan Nilair tabel = Pearson Correlation Ket.
Item Pernyataan 1 0,1986 0,721 Valid
Item Pernyataan 3 0,1986 0,684 Valid
Item Pernyataan 3 0,1986 0,752 Valid
Item Pernyataan 4 0,1986 0,698 Valid

Sumber: Olahan data SPSS (2026)
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Halal Lifestyle (X2)
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Pernyataan Nilair tabel  Pearson Correlation Ket.
Item Pernyataan 1 0,1986 0,653 Valid
Item Pernyataan 3 0,1986 0,702 Valid
Item Pernyataan 3 0,1986 0,688 Valid
Item Pernyataan 4 0,1986 0,724 Valid

Sumber : Olahan data SPSS (2026)
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas (X3)

Pernyataan Nilair tabel = Pearson Correlation Ket.
Item Pernyataan 1 0,1986 0,781 Valid
Item Pernyataan 3 0,1986 0,745 Valid
Item Pernyataan 3 0,1986 0,726 Valid
Item Pernyataan 4 0,1986 0,792 Valid
Item Pernyataan 5 0,1986 0,758 Valid

Sumber : Olahan data SPSS (2026)
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Talangan Umrah (Y)

Pernyataan Nilair tabel = Pearson Correlation Ket.
Item Pernyataan 1 0,1986 0,803 Valid
Item Pernyataan 3 0,1986 0,785 Valid
Item Pernyataan 3 0,1986 0,818 Valid
Item Pernyataan 4 0,1986 0.774 Valid
Item Pernyataan 5 0,1986 0,792 Valid

Sumber : Olahan data SPSS (2026)
Seluruh item pada keempat variabel memiliki nilai Pearson Correlation lebih
besar dari r tabel, sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan
sebagai alat pengumpulan data.

Uji Reliabilitas
Uiji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha. Instrumen
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60.
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Cronbach's Alpha | N of Items
0,901 5
Sumber : Olahan data SPSS (2026)

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1

Cronbach's Alpha | N of Items
0,842 4

Sumber : Olahan data SPSS (2026)

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2

Cronbach's Alpha | N of Items
0,856 4

Sumber : Olahan data SPSS (2026)

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X3
| Cronbach's Alpha | N of Items |
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| 0,887 \ 5 |
Sumber : Olahan data SPSS (2026)
Seluruh variabel memiliki Cronbach's Alpha di atas 0,60, sehingga seluruh

instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 10. Hasil Uji Regression Standardized Residual
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 98
Normal Parametersa? | Mean .0000000
Std. Deviation 8.64961567
Most Extreme Absolute .085
Differences Positive .055
Negative -.085
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed) .087¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Olahan data SPSS (2026)
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,087 > 0,05, sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 11. Hasil Uji Glejser

Coefficients2
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) -1.965 4153 -473 .637
Literasi keuangan syariah 137 .088 55| 1.552 318
Halal Lifestyle 129 .082 152 1.619 264
Religiusitas 127 076 167 | 1.667 412
a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber : Olahan data SPSS (2026)

Ketiga variabel independen memiliki signifikansi di atas 0,05 (0,318; 0,264; 0,412),
artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel independen dengan nilai
residual absolut. Dengan demikian, model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas
dan varians residual bersifat konstan (homoskedastisitas), sehingga data layak
digunakan untuk uji hipotesis selanjutnya.. Selain uji Glejser, pengujian juga didukung
oleh analisis scatterplot seperti pada gambar berikut:
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Gambar 1. Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Standardized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Wirausaha

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Olahan data SPSS (2026)

Grafik scatterplot menunjukkan bahwa sebaran titik bersifat acak dan berada di

atas maupun di bawah nilai nol pada sumbu Y. Kondisi ini menandakan bahwa model

regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Uji Multikolinieritas
Tabel 12. Hasil Uji Multikolinieritas
Model Unstandardized |Standardized | t Sig. Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
B |Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 |(Constant) 5124 7.070 0.724| 471
Literasi keuangan syariah | .358 151 .737| 4.271| .000 812 1.232
Halal Lifestyle 274 131 423| 3.684| .001 775 1.290
Religiusitas 421 129 396 5.329| .000 .804| 1.244

a. Dependent Variable: Minat Talangan Umrah

Sumber : Olahan data SPSS (2026)
Seluruh variabel memiliki Tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10,00,

sehingga model regresi dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas.

Uji Statistik

Analisis Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 13. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients2
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B | Std. Error Beta
1|(Constant) 5.124 7.070 0.724 471
Literasi keuangan syariah .358 151 737 4.271 .000
Halal Lifestyle 274 131 423 3.684 .001
Religiusitas 421 129 396  5.329 .000
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‘ a. Dependent Variable: Minat Talangan Umrah
Sumber : Olahan data SPSS (2026)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan:

Y =5,124 + 0,358X; + 0,274X, + 0,421X;

Konstanta sebesar 5,124 menunjukkan bahwa jika X1, X2, dan X3 bernilai nol,
minat talangan umrah tetap sebesar 5,124. Koefisien regresi literasi keuangan syariah
(0,358, sig. 0,000) menunjukkan setiap kenaikan satu satuan literasi akan meningkatkan
minat sebesar 0,358 satuan, dengan variabel lain dianggap konstan pengaruhnya
positif dan signifikan. Koefisien halal lifestyle (0,274, sig. 0,001) menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan serupa terhadap minat talangan umrah. Koefisien
religiusitas (0,421, sig. 0,000) juga positif dan signifikan, sekaligus menjadi variabel
dengan pengaruh terbesar, diikuti literasi keuangan syariah dan halal lifestyle. Dengan
demikian, peningkatan ketiga variabel tersebut secara konsisten mendorong
meningkatnya minat nasabah terhadap produk talangan umrah.

Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap minat talangan umrah, dengan t tabel sebesar 1,661 (a = 0,05).
Variabel dinyatakan berpengaruh jika t hitung > t tabel dan sig. < 0,05.

Tabel 14. Hasil Uji T

Coefficients2
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B | Std. Error Beta

1|(Constant) 5.124 7.070 0.724 471

Literasi keuangan syariah | .358 151 737 4.271 .000

Halal Lifestyle 274 131 423|  3.684 .001

Religiusitas 421 129 396 5.329 .000
a. Dependent Variable: Minat Talangan Umrah

Sumber : Olahan data SPSS (2026)

Literasi keuangan syariah memiliki t hitung 4,271 > 1,661 dengan sig. 0,000,
sehingga berpengaruh positif dan signifikan, semakin baik pemahaman nasabah
terhadap konsep dan produk keuangan syariah, semakin tinggi minatnya
menggunakan talangan umrah. Halal lifestyle memiliki t hitung 3,684 > 1,661 dengan
sig. 0,001, menunjukkan bahwa penerapan gaya hidup halal yang semakin kuat
meningkatkan kecenderungan menggunakan produk talangan umrah. Religiusitas
memiliki t hitung 5,329 > 1,661 dengan sig. 0,000, mengindikasikan bahwa semakin
tinggi religiusitas nasabah, semakin besar keinginannya berumrah melalui fasilitas
pembiayaan ini. Dengan demikian, seluruh variabel independen terbukti berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial, sehingga H1, H2, dan H3 diterima.
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Uji F
Uji F menguji pengaruh literasi keuangan syariah, halal lifestyle, dan
religiusitas secara bersama-sama terhadap minat talangan umrah, dengan kriteria sig.
<0,05.
Tabel 15. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 8743.341 3 2914447 | 36,990 .000p
Residual 7406.769 | 94 78.795
Total 16150.110 | 97

a. Dependent Variable: Minat Talangan Umrah

b. Predictors: (Constant), Literasi keuangan syariah, Halal Lifestyle syariah, Religiusitas

Sumber : Olahan data SPSS (2026)

Nilai F hitung sebesar 36,990 dengan sig. 0,000 < 0,05 menunjukkan model
regresi layak digunakan. Dengan demikian, H4 diterima dan HO ditolak, literasi
keuangan syariah, halal lifestyle, dan religiusitas secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat talangan umrah. Temuan ini menegaskan bahwa
peningkatan pemahaman keuangan syariah, penerapan gaya hidup halal, dan
religiusitas yang lebih tinggi secara bersama-sama berkontribusi penting dalam
membentuk keputusan dan minat nasabah terhadap layanan pembiayaan umrah
berbasis syariah.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
dependen; semakin besar nilainya, semakin baik kemampuan variabel independen
menjelaskan variabel dependen.

Tabel 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model | R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 0.784 | 0.615 0.603 8.468
Sumber: Olahan data SPSS (2026)
Nilai R? sebesar 0,615 (61,5%) menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah,

halal lifestyle, dan religiusitas mampu menjelaskan 61,5% variasi minat talangan
umrah, sementara 38,5% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model, seperti
pendapatan, kualitas pelayanan, promosi, persepsi risiko, kemudahan prosedur
pembiayaan, dan faktor sosial lainnya yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Minat Talangan Umrah di Bank
Sumut Syariah

Hasil penelitian menunjukkan literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat talangan umrah di Bank Sumut Syariah, dibuktikan dengan
nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan koefisien regresi 0,358. Artinya, semakin tinggi
literasi keuangan syariah nasabah, semakin tinggi pula minatnya menggunakan
fasilitas talangan umrah. Dengan demikian, H1 diterima.
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Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman nasabah terhadap prinsip
keuangan syariah, akad pembiayaan, larangan riba, serta mekanisme operasional
produk perbankan syariah menjadi faktor penting dalam membentuk minat tersebut.
Nasabah dengan literasi yang baik cenderung lebih memahami manfaat dan
kesesuaian syariah produk talangan umrah, sehingga memiliki keyakinan lebih tinggi
untuk memanfaatkannya.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan konsep bahwa pengetahuan individu
terhadap produk keuangan syariah memengaruhi perilaku dan keputusan
keuangannya semakin baik pemahaman seseorang, semakin besar kemungkinan ia
memilih produk syariah dibanding konvensional (Rini, 2021). Dalam konteks talangan
umrah, literasi keuangan syariah tidak hanya menyangkut aspek finansial, tetapi juga
pemahaman akad dan nilai syariah yang melekat pada produk, yang pada akhirnya
meningkatkan rasa aman dan kepercayaan nasabah. Oleh karena itu, edukasi dan
sosialisasi produk keuangan syariah menjadi strategi penting yang perlu terus
ditingkatkan Bank Sumut Syariah.

Hasil ini mendukung penelitian (Gustati et al., 2023) dan (Raihan et al., 2022)
yang menemukan literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap keputusan
penggunaan produk perbankan syariah dan minat menjadi nasabah bank syariah,
sekaligus memperkuat argumen bahwa literasi keuangan syariah merupakan
determinan utama inklusi keuangan syariah di Indonesia.

Pengaruh Halal Lifestyle terhadap Minat Talangan Umrah di Bank Sumut Syariah

Halal lifestyle terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
talangan umrah, dengan signifikansi 0,001 (< 0,05) dan koefisien regresi 0,274. Semakin
kuat penerapan gaya hidup halal dalam kehidupan sehari-hari, semakin tinggi pula
minat menggunakan fasilitas talangan umrah, sehingga H2 diterima.

Temuan ini menegaskan bahwa gaya hidup halal kini menjadi bagian penting
perilaku konsumsi Muslim, tidak lagi terbatas pada makanan dan minuman, tetapi
meluas ke produk keuangan, pariwisata, kosmetik, fesyen, hingga aktivitas ibadah.
Masyarakat yang menjadikan nilai halal sebagai pedoman hidup cenderung lebih
memilih produk dan layanan sesuai prinsip syariah, termasuk pembiayaan umrah
(Huwaida et al., 2025).

Dalam perspektif perilaku konsumen Muslim, halal lifestyle mencerminkan
komitmen menjalankan aktivitas ekonomi sejalan nilai Islam. Kebiasaan memilih
produk halal dalam berbagai aspek kehidupan mendorong peningkatan
kecenderungan menggunakan produk keuangan syariah. Talangan umrah dipandang
sebagai sarana yang memenuhi kebutuhan finansial sekaligus mendukung ibadah
melalui mekanisme sesuai syariah (Faizal & Saly, 2022).

Nasabah dengan orientasi gaya hidup halal cenderung lebih selektif memilih
lembaga keuangan dan memperhatikan kesesuaian produk dengan nilai agama,
sehingga talangan umrah menjadi pilihan relevan karena mengintegrasikan kebutuhan
finansial dan spiritual sekaligus. Temuan ini sejalan dengan (Kurniawati & Savitri,
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2020) yang menyatakan bahwa semakin kuat orientasi halal lifestyle seseorang,
semakin besar kecenderungannya memilih produk yang sesuai prinsip Islam.

Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Talangan Umrah di Bank Sumut Syariah

Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat talangan umrah,
dengan signifikansi 0,000 (< 0,05) dan koefisien regresi 0,421 nilai terbesar di antara
seluruh variabel, menjadikan religiusitas faktor paling dominan. Dengan demikian, H3
diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat keyakinan, penghayatan, dan
pengamalan agama berperan penting dalam membentuk minat masyarakat terhadap
talangan umrah. Individu dengan religiusitas tinggi umumnya memiliki dorongan
spiritual lebih kuat untuk beribadah, termasuk umrah; keinginan mendekatkan diri
kepada Allah SWT mendorong mereka mencari alternatif pembiayaan, salah satunya
talangan umrah (Mardiana et al., 2021).

Hasil ini memperlihatkan bahwa aspek spiritual menjadi pertimbangan utama
dalam keputusan menggunakan produk pembiayaan ibadah. Nasabah religius tidak
hanya mempertimbangkan manfaat ekonomi, tetapi juga kesesuaiannya dengan
prinsip syariah dan nilai agama yang dianut. Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan
teori perilaku konsumen Islami yang menjelaskan religiusitas sebagai faktor internal
yang memengaruhi sikap dan keputusan konsumsi individu dengan komitmen
keagamaan tinggi menjadikan ajaran agama sebagai dasar keputusan ekonomi
(Nurhasanah et al., 2024).

Temuan ini mendukung penelitian (Gustati et al.,, 2023) yang menemukan
religiusitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan produk
perbankan syariah, pembiayaan syariah, dan tabungan haji, sekaligus menegaskan
bahwa dimensi spiritual tidak dapat dipisahkan dari perilaku konsumen Muslim.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan syariah, halal
lifestyle, dan religiusitas terhadap minat talangan umrah pada nasabah Bank Sumut
Syariah, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
talangan umrah. Semakin baik pemahaman nasabah mengenai prinsip, akad, dan
produk keuangan syariah, semakin tinggi pula minat mereka memanfaatkan fasilitas
talangan umrah. Pemahaman yang memadai terhadap mekanisme pembiayaan
syariah meningkatkan kepercayaan dan keyakinan nasabah untuk menggunakan
produk yang sesuai dengan prinsip Islam.

Halal lifestyle terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
talangan umrah. Masyarakat yang menerapkan gaya hidup halal dalam berbagai aspek
kehidupan cenderung memiliki preferensi lebih tinggi terhadap produk dan layanan
keuangan syariah. Talangan umrah dipandang sebagai bagian dari implementasi gaya
hidup halal karena memberi kemudahan beribadah melalui mekanisme pembiayaan
yang sesuai nilai-nilai Islam.
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Religiusitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat talangan
umrah, sekaligus menjadi faktor paling dominan dibandingkan variabel lainnya.
Tingkat keyakinan, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama berperan penting
dalam mendorong minat masyarakat menggunakan fasilitas ini —semakin tinggi
religiusitas seseorang, semakin besar dorongan spiritualnya untuk merealisasikan
ibadah umrah melalui pembiayaan syariah.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi Bank Sumut Syariah
untuk terus meningkatkan edukasi literasi keuangan syariah kepada masyarakat,
memperkuat promosi yang mendukung gaya hidup halal, serta mengoptimalkan
pendekatan religius dalam strategi pemasaran produk talangan umrah. Langkah-
langkah tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap produk
pembiayaan ibadah sekaligus memperluas inklusi keuangan syariah di Sumatera
Utara.
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